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Abstract. This study aims to analyze the concept of "loving for the sake of Allah" based on the Qur'an and Hadith
and examine its application in social life, particularly within the campus environment of Zainul Hasan Islamic
University, Genggong Probolinggo. The concept of loving for the sake of Allah is a spiritual value that underpins
interpersonal relationships in Islam, emphasizing compassion, brotherhood, and selfless sincerity. Using a
qualitative approach with field studies and documentation methods, the research involves students, lecturers,
and campus administrators as subjects. The findings reveal that the values of loving for the sake of Allah are
applied in various social activities on campus, such as religious programs, organizational collaboration, and
community service. Qur'anic verses like Surah Ali Imran (3:31) and Hadiths on Islamic brotherhood serve as
the primary references for understanding this concept. The implications show that implementing the value of
loving for the sake of Allah fosters a harmonious campus atmosphere, strengthens Islamic brotherhood, and
motivates students to contribute positively to the community. However, challenges in consistently applying this
value arise, particularly due to external influences and a lack of deeper understanding. Therefore, strengthening
religious programs and Islamic character development on campus is essential to ensure the sustainability of
these values in social life.

Keywords: loving for the sake of Allah, Qur'an, Hadith, Islamic brotherhood, Zainul Hasan Islamic University,
social life.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep "mencintai karena Allah" berdasarkan Al-Qur'an
dan Hadits, serta mengkaji aplikasinya dalam kehidupan sosial, khususnya di lingkungan Kampus Universitas
Islam Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Konsep mencintai karena Allah merupakan nilai spiritual yang
mendasari hubungan antarindividu dalam Islam, mengutamakan kasih sayang, persaudaraan, dan keikhlasan
tanpa pamrih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan dan dokumentasi,
yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan pengelola kampus sebagai subjek penelitian. Hasil kajian menunjukkan
bahwa nilai-nilai mencintai karena Allah diterapkan dalam berbagai aktivitas sosial di kampus, seperti kegiatan
keagamaan, kerja sama antarorganisasi, dan bakti sosial. Dalil-dalil Al-Qur'an seperti QS. Ali Imran: 31 dan
Hadits mengenai ukhuwah Islamiyah menjadi landasan utama dalam pemahaman konsep ini. Implikasinya,
penerapan nilai mencintai karena Allah menciptakan suasana kampus yang harmonis, memperkuat ukhuwah
Islamiyah, dan mendorong mahasiswa untuk berkontribusi positif dalam komunitas. Namun, terdapat tantangan
dalam konsistensi penerapan nilai ini, terutama akibat pengaruh lingkungan luar dan kurangnya pemahaman
mendalam. Oleh karena itu, diperlukan penguatan program keagamaan dan pembinaan karakter Islami di kampus
untuk memastikan keberlanjutan nilai ini dalam kehidupan sosial.

Kata Kunci: Mencintai karena Allah, Al-Qur'an, Hadits, ukhuwah Islamiyah, Universitas Islam Zainul Hasan
Genggong Probolinggo, kehidupan sosial.

1. PENDAHULUAN
Cinta adalah salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang

memengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam Islam, cinta
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memiliki dimensi spiritual yang mendalam, terutama ketika cinta tersebut didasarkan pada
keimanan kepada Allah SWT. Konsep mencintai karena Allah tidak hanya menjadi landasan
moral bagi individu, tetapi juga pedoman etika yang membentuk hubungan harmonis dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam Al-Qur'an dan hadis, cinta karena Allah disebut sebagai
salah satu ciri keimanan sejati dan menjadi sebab utama tercapainya ridha Allah (Sari et al.,
2023).

Cinta karena Allah adalah konsep sentral dalam ajaran Islam yang menekankan
pentingnya hubungan antar sesama umat manusia berdasarkan ketaatan kepada Allah SWT.
Konsep ini mencakup kasih sayang, persaudaraan, dan keikhlasan tanpa pamrih, yang semua
berlandaskan pada prinsip tauhid dan ketundukan kepada Allah. Dalam kehidupan sehari-hari,
penerapan konsep mencintai karena Allah dapat ditemukan dalam berbagai aspek sosial, baik
dalam hubungan keluarga, masyarakat, maupun interaksi sosial di lingkungan pendidikan,
seperti di kampus. Mencintai karena Allah bukan hanya bentuk emosional, tetapi juga
tindakan nyata dalam bentuk kepedulian, tolong-menolong, dan menjaga keharmonisan sosial
(Yusmaliana et al., 2024).

Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Probolinggo sebagai lembaga pendidikan
tinggi dengan basis Islam diharapkan menjadi tempat yang mengajarkan nilai-nilai mencintai
karena Allah. Kampus ini menyediakan berbagai program keagamaan yang mendukung
mahasiswa untuk menerapkan nilai cinta ilahi dalam kehidupan mereka. Namun, penerapan
konsep ini dalam konteks sosial di kampus masih perlu dianalisis lebih lanjut, mengingat
tantangan yang ada dalam lingkungan sosial yang terus berkembang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman, penerapan, serta implikasi dari mencintai
karena Allah dalam kehidupan sosial mahasiswa di Kampus Zainul Hasan Genggong.

Mencintai karena Allah adalah bentuk cinta yang murni dan ikhlas, terlepas dari
kepentingan duniawi atau keuntungan pribadi. Cinta ini diarahkan kepada Allah, Rasul-Nya,
sesama manusia, dan makhluk lainnya, sesuai dengan ketentuan yang diridhai-Nya. Dalam
konteks ini, mencintai karena Allah tidak hanya memperkuat hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga membangun interaksi sosial yang lebih baik, penuh kasih sayang, dan
keadilan (Her, 2024). Kajian tentang mencintai karena Allah menjadi relevan karena dapat
menjadi solusi dalam menghadapi berbagai tantangan sosial, seperti konflik kepentingan,
perpecahan, dan kurangnya solidaritas. Dengan memahami dan menerapkan konsep ini, umat
Islam dapat menciptakan lingkungan yang harmonis dan berkeadaban, sekaligus memperkuat
nilai-nilai spiritual dalam kehidupan (Yusmaliana et al., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya konsep cinta karena Allah dalam
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membangun hubungan sosial yang kokoh. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Mahmud
menekankan bahwa mencintai karena Allah menciptakan hubungan yang didasarkan pada
keikhlasan dan saling mendukung tanpa pamrih (Mahmud, 2020). Penelitian lainnya oleh
(Anggraini et al., 2024) menyatakan bahwa cinta karena Allah memiliki pengaruh besar dalam
membentuk solidaritas sosial di masyarakat, terutama dalam mendorong perilaku altruistik.
Sementara itu, studi oleh (Hakim, 2022) mengidentifikasi bahwa nilai-nilai mencintai karena
Allah menjadi salah satu elemen penting dalam menjaga keharmonisan hubungan
antarkelompok di tengah masyarakat yang multikultural.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep mencintai karena Allah berdasarkan
Al-Quran dan hadis menggunakan pendekatan tematik. Fokus utama penelitian ini adalah
memahami etika dan keutamaan cinta karena Allah yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadis-hadis pilihan. Kajian ini juga berupaya merumuskan kerangka teoretis yang aplikatif,
sehingga konsep mencintai karena Allah dapat diterapkanBeberapa penelitian sebelumnya
telah membahas tentang konsep mencintai karena Allah dan pengaruhnya terhadap kehidupan
sosial. Sebagai contoh, penelitian oleh Al-(Syah, 2024) meneliti bagaimana konsep cinta
karena Allah dapat memperkuat ukhuwah Islamiyah dalam komunitas Muslim, dengan
menekankan pentingnya niat yang ikhlas dalam membangun hubungan sosial yang harmonis.
Penelitian ini menemukan bahwa mencintai karena Allah tidak hanya mempererat hubungan
antar individu, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan kedamaian sosial di dalam
masyarakat.

Penelitian lain oleh (Dorairajoo, 2024) mengeksplorasi bagaimana ajaran tentang cinta
karena Allah diterapkan dalam kehidupan mahasiswa di sebuah universitas Islam di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menginternalisasi konsep ini dalam diri
mereka cenderung lebih aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki hubungan yang lebih baik
dengan sesama, baik di dalam maupun di luar kampus.

Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada penerapan konsep
mencintai karena Allah dalam konteks masyarakat umum, sementara penelitian ini akan lebih
mendalam membahas implementasi nilai tersebut di dalam lingkungan kampus, khususnya di
Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai bagaimana nilai-nilai cinta ilahi dapat diadaptasi dan
diimplementasikan dalam kehidupan sosial mahasiswa, serta dampaknya terhadap
keharmonisan dan pengembangan karakter mahasiswa di kampus.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik dengan menganalisis ayat-ayat Al-
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Qur'an dan hadis-hadis yang berkaitan dengan cinta karena Allah. Data dikumpulkan melalui
studi literatur dari kitab tafsir, syarah hadis, dan karya ulama yang relevan. Pendekatan ini
bertujuan untuk menggali nilai-nilai utama yang terkandung dalam konsep cinta karena Allah,
serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Analisis dilakukan dengan mengkaji konteks
historis, linguistik, dan teologis dari ayat-ayat dan hadis yang dibahas untuk memahami
makna yang lebih dalam dan untuk mengidentifikasi relevansi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan umat Islam modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya cinta karena Allah dalam memperkuat
spiritualitas individu dan menciptakan masyarakat yang lebih baik.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1) Konsep Cinta dalam Al-Qur'an.

Al-Qur'an menekankan pentingnya mencintai Allah dan segala sesuatu yang
mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam QS. Al-Bagarah 2: 165, disebutkan bahwa cinta kepada
Allah harus mendominasi hati seorang mukmin (Soib, 2024). Ayat ini mengajarkan bahwa
cinta yang ikhlas kepada Allah menjadi kunci kebahagiaan dan keberkahan hidup (Kusuma,
2021).

2) Hadis tentang Mencintai Karena Allah.

Dalam hadis riwayat Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda, "Tiga perkara yang
jika terdapat pada seseorang, ia akan merasakan manisnya iman: mencintai Allah dan Rasul-
Nya lebih dari segalanya, mencintai seseorang hanya karena Allah, dan membenci kembali
kepada kekufuran sebagaimana ia benci dilemparkan ke dalam neraka." Hadis ini menekankan
bahwa cinta karena Allah adalah tanda keimanan yang sejati (Muttagien, n.d.).

3) Aplikasi Cinta Karena Allah dalam Kehidupan.

Konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan
keluarga, persahabatan, dan masyarakat. Cinta yang berlandaskan pada Allah menciptakan
hubungan yang tulus, tanpa pamrih, serta menghindari egoisme dan kedengkian (Huda et al.,
2024).

Konsep cinta dalam Al-Qur'an memiliki pemahaman yang sangat mendalam dan luas,
yang bisa dilihat dari berbagai pandangan para ulama dan tokoh. Cinta dalam konteks Al-
Qur'an dapat merujuk pada berbagai aspek, baik cinta kepada Allah, cinta kepada Rasul-Nya,
cinta kepada sesama manusia, maupun cinta terhadap dunia yang diberikan Allah (Baharudin
et al., 2021). Berikut adalah beberapa pandangan tentang konsep cinta dalam Al-Qur'an
menurut pandangan beberapa tokoh:

1. Cinta kepada Allah (Mahabbah kepada Allah).
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Cinta yang paling utama dalam Al-Quran adalah cinta kepada Allah. Dalam
pandangan tokoh-tokoh seperti Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, cinta kepada Allah adalah cinta
yang mendalam dan tulus yang membuat seorang hamba mendekat kepada-Nya, tidak hanya
dalam perasaan, tetapi juga dalam tindakan dan ketaatan. Ibnu Qayyim menekankan bahwa
cinta ini tercermin dalam kepatuhan kepada perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan
berusaha untuk selalu berada di jalan-Nya. Al-Qur'an menyatakan dalam Surah Al-Bagarah
(2:165) bahwa orang yang beriman mencintai Allah lebih dari segalanya (Yousaf et al., 2024).

2. Cinta kepada Rasulullah SAW

Dalam Islam, cinta kepada Rasulullah SAW adalah wujud dari cinta kepada Allah.
Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa cinta kepada Rasulullah merupakan bagian dari bukti
keimanan seseorang. Cinta ini bukan hanya dalam kata-kata, tetapi dalam mengikuti sunnah
dan teladan hidup Rasulullah (Kostadinova, 2024). Al-Qur'an dalam Surah Al-Ahzab (33:6)
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW lebih utama bagi umat Muslim daripada diri
mereka sendiri, sehingga cinta kepada Nabi adalah suatu kewajiban yang menunjukkan
kesetiaan seorang Muslim (Reda et al., 2024).

3. Cinta kepada Sesama Manusia

Al-Qur'an juga mengajarkan pentingnya cinta kepada sesama manusia (Sahri, 2024).
Allah menyebutkan bahwa umat Islam adalah saudara satu sama lain, yang berarti cinta dan
persaudaraan antar sesama harus dijaga. Imam Al-Razi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
cinta ini harus didasari oleh kasih sayang dan saling menghormati, tidak hanya pada orang
yang beriman tetapi juga kepada manusia secara umum, dengan tidak melupakan nilai
keadilan.

4. Cinta kepada Dunia dan Harta

Al-Qur'an juga menyebutkan bahwa cinta terhadap dunia dan harta bisa menjadi fitnah
bagi umat manusia jika tidak dikelola dengan baik. Dalam Surah Al-Imran (3:14), Allah
menggambarkan bahwa cinta terhadap wanita, anak-anak, harta, dan pekerjaan merupakan
kenikmatan dunia, namun umat Islam harus tetap waspada agar cinta ini tidak mengalahkan
cinta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Ibnu Taimiyah mengingatkan bahwa dunia adalah
tempat ujian, dan cinta kepada dunia harus diatur agar tidak mengarah pada keserakahan atau
menjauhkan diri dari tujuan akhir kehidupan, yaitu kebahagiaan di akhirat (binti Mohd
Ghazali et al., 2024).

5. Cinta sebagai Alat untuk Mencapai Kedamaian
Tokoh seperti Fethullah Gilen menekankan bahwa cinta dalam Al-Qur'an bukan

hanya sekadar perasaan, tetapi juga sebagai kekuatan untuk mencapai kedamaian dan harmoni
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dalam kehidupan. Cinta kepada Allah membawa kepada perdamaian batin, cinta kepada
Rasulullah menuntun pada kehidupan yang penuh kebijaksanaan, dan cinta kepada sesama
menciptakan masyarakat yang penuh dengan solidaritas dan kerja sama (Sehlikoglu, 2024).

Secara keseluruhan, konsep cinta dalam Al-Qur'an menurut pandangan tokoh-tokoh
ini mengajarkan bahwa cinta tidak hanya terkait dengan perasaan, tetapi juga dengan
perbuatan, pengorbanan, dan ketaatan dalam menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk
Allah dan Rasul-Nya (Rusdi et al., 2024).

Al-Qur'an memuat banyak ayat yang membahas tentang cinta, begitu pula dengan
hadis-hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, yang mengajarkan bahwa keimanan yang
paling sempurna adalah iman yang berlandaskan cinta. Tanpa cinta, iman hanya akan menjadi

nama kosong tanpa kedalaman. Allah berfirman:

s 2
P

553 3Tl BA A 3l a0 5 300 28 8 St ST Al )35 Epn 335 (it il G
) A Al (5 s Al 8 580 G i) 55 3 1 34 G

Artinya, “Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah
sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang
beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat zhalim itu
melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik
Allah dan bahwa Allah sangat berat azab-Nya (niscaya mereka menyesal).” (Al-Bagarah:
165)

Hadist Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga tidak kalah menarik ketika
membabhas cinta:

ol 5)) ahl o L ) Caal 135 A 538 G 08 ¢4y L elll O35 &
(m‘

Artinya, “Wahai Rasulullah! Apakah yang dimaksud iman? Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam menjawab: “Yaitu apabila Allah dan Rasul-Nya lebih Kamu cintai daripada
selain keduanya.” (HR. Ahmad)

Baik ayat Al-Qur'an Surah Al-Bagarah (2:165) maupun hadits-hadits yang membahas
cinta karena Allah mengandung pesan yang sangat penting dalam membangun karakter dan
hubungan sosial umat Islam. Cinta kepada Allah yang paling utama harus menjadi fondasi
dalam setiap interaksi sosial, baik dalam lingkup pribadi maupun sosial (Ernst et al., 2016).
Ini menunjukkan bahwa mencintai karena Allah bukan sekadar konsep spiritual, tetapi juga
berdampak besar dalam kehidupan sosial dan keharmonisan antar individu dalam masyarakat.
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Dengan cinta, seseorang akan dihargai dan menjadi istimewa di hadapan Pencipta (Kurt,
2024). Tanpa cinta, ia hanya akan menjadi hamba biasa tanpa nilai lebih di sisi Tuhan. Imam
Al-Ghazali menyampaikan sebuah kalam hikmah yang disampaikan oleh Syekh Sari As-
Saqathi, tokoh sufi pertama di kota Baghdad:

03l g e 24l 5 an a1 5 1R S0 aglle Wil allh o35 2 2
w518 AEE AR Al 1) ) GRS Al U5 G150 00 S all GEaall e aaa%

14;)3)!’.‘35

Artinya, “Kelak di hari kiamat, semua umat akan dipanggil menghadap Allah sesuai
dengan nama nabinya. Maka dikatakan: ‘Wahai umat Musa, wahai umat Isa, wahai umat
Muhammad’, kecuali para pecinta Allah, maka mereka akan dipanggil: ‘Wahai kekasih Allah,
kemarilah menghadap Allah subhanahu wa ta’dla’. Maka seketika hati mereka hampir
terceraiberai karena bahagia (sebab panggilan itu).” (Abu Hamid Al-Ghazali, Thya’
Uldmiddin, (Bairut, Darul Ma’rifah, 2010), juz 1V, halaman 295) (Mubaroq, n.d.).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa cinta memiliki peran yang sangat
penting dalam Islam. Dengan cinta, seseorang akan memiliki kedudukan yang lebih tinggi di
sisi Tuhan. Cinta seolah menjadi kewajiban yang dirasakan hanya oleh mereka yang memiliki
keimanan yang kokoh. Bagaimana tidak, dengan cinta, kualitas ibadah dan ketaatan seseorang
akan semakin sempurna, karena ketaatan itu sendiri merupakan salah satu cabang dari cinta.
Tentu saja, untuk bisa menjalani ketaatan dengan sempurna, seseorang harus melalui cinta
terlebih dahulu. Lalu, apa yang dimaksud dengan cinta?

Menurut Imam Al-Ghazali, sebelum membahas hakikat cinta, perlu dipahami terlebih
dahulu pengetahuan dan pengenalan dari sang pencinta. Menurutnya, cinta tidak akan muncul
atau setidaknya tidak akan tampak dalam diri seseorang jika ia tidak mengenal sosok yang
hendak dicintainya. Oleh karena itu, benda mati tidak dapat disebut sebagai pencinta, karena
mereka tidak memiliki indera untuk mengenali apa yang layak untuk dicintai.

Proses pengetahuan dan penemuan menjadi hal yang sangat penting dalam
menemukan cinta yang sejati. Nilai cinta pun berbeda-beda bagi setiap orang, tergantung
seberapa dalam pengetahuan dan pengenalan mereka dalam perjalanan cinta tersebut.
Menurut Al-Ghazali, setiap hal yang ketika ditemukan membuat hati merasa tenang dan
nyaman akan dicintai (mahb(b), sedangkan segala sesuatu yang menimbulkan rasa sakit dan
kebingungan akan dibenci (mabghtd) (Sofa et al., 2024). Adapun sesuatu yang tidak
menimbulkan kebahagiaan maupun penderitaan tidak bisa dianggap sebagai objek yang

dicintai atau dibenci. Maka, Al-Ghazali mendefinisikan cinta sebagai:
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Artinya, “Cinta adalah ungkapan dari ketertarikan watak terhadap sesuatu yang
dianggap lezat.” (Al-Ghazali, Ihya’ Ulimiddin, juz IV, halaman 296).

Penting untuk dipahami bahwa intensitas cinta berbanding lurus dengan pengetahuan
dan pemahaman sang pencinta, yang pada gilirannya membuat nilai cinta itu bervariasi.
Misalnya, mata akan merasa bahagia saat melihat keindahan, telinga akan senang mendengar
musik yang enak dan ritme yang harmonis, hidung akan menikmati aroma yang wangi, dan
indra perasa akan merasa puas saat menikmati makanan yang lezat. Inilah yang dimaksud oleh
Al-Ghazali tentang rumus cinta. Seolah ia ingin mengatakan bahwa cinta itu bersifat universal.
Cinta tidak selalu terkait dengan materi, tetapi nilai cinta tergantung pada posisi dan
konteksnya masing-masing.

Imam Al-Ghazali memandang cinta sebagai suatu dorongan yang tak terhindarkan.
Maka, tidak mengherankan jika para pecinta menggambarkannya sebagai sesuatu yang datang
tanpa diundang. Al-Ghazali menyatakan:

G S ) i ¥ 3 5hb 5 A4 5h 5 4480 UL Y 15l Shalia) (edall ll) o

Artinya, “Sungguh kecintaan hati orang yang berbuat baik merupakan sesuatu yang
bersifat pasti, tidak bisa ditolak. Itu merupakan watak dan naluri yang tidak bisa diubah.” (Al-
Ghazali, Thya’ Ulimiddin, juz IV, halaman 298).

Imam Al-Ghazali mengklasifikasikan cinta menjadi lima kategori. Pertama, cinta
terhadap diri sendiri, keberadaannya, dan kesempurnaannya. Kedua, cinta kepada orang-orang
yang berbuat baik kepadanya (Hameed et al., 2019). Ketiga, cinta kepada mereka yang selalu
berbuat baik kepada orang lain, meskipun tidak ada kebaikan yang mereka lakukan untuknya.
Keempat, cinta terhadap hal-hal yang bersifat materi, seperti kecantikan, ketampanan, akhlak
baik, perkataan lembut, dan sebagainya. Kelima, cinta yang timbul karena adanya hubungan
emosional atau kesamaan frekuensi antara dua individu yang saling mencintai.

Kelima kategori tersebut mencerminkan berbagai alasan yang seringkali
memunculkan cinta pada manusia. Tentu saja, jika seseorang memiliki kelima sebab tersebut,
ia akan menjadi orang yang sangat dicintai. Sebagai contoh, jika seorang anak memiliki
penampilan menarik, akhlak yang baik, ilmu yang mumpuni, perilaku yang terpuji, serta
berbuat baik kepada orang lain dan orang tuanya, tentu anak tersebut akan sangat dicintai oleh
orang tuanya.

Cinta, seperti yang telah dijelaskan dalam ayat dan hadis di awal, memegang peranan

penting dalam Islam. Dengan cinta, seseorang akan lebih bersemangat dan tulus dalam
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melakukan segala sesuatu yang disukai oleh yang dicintainya. Cinta memungkinkan
seseorang untuk melakukannya tanpa mempertanyakan mengapa atau bagaimana, karena
segala sesuatu dilakukan atas dasar cinta yang melampaui segalanya. Oleh karena itu, cinta
harus diberikan kepada pihak yang memang berhak dan layak untuk dicintai.

Menurut Imam Al-Ghazali, hanya Allah Ta’ala yang berhak untuk dicintai
sepenuhnya. Jika seseorang menempatkan cintanya pada selain Allah, itu menunjukkan
kebodohan dan ketidaktahuan yang mendalam terhadap Allah. Jika ia benar-benar mengenal
sifat-sifat Allah, maka ia akan fokus mencintai Allah, Sang Maha Kuasa, dan tidak akan
mengalihkan perhatian atau cintanya kepada makhluk-Nya.

Namun demikian, mencintai Allah berarti juga mencintai Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, para ulama, orang-orang yang bertakwa, dan para kekasih Allah. Al-Ghazali
menjelaskan alasan di balik hal ini:

o sia o il andy st codiall 3k S ita co3iall Gasida O

Artinya, “Karena sesuatu yang dicintai oleh kekasih adalah seperti kekasih, utusan
kekasih adalah seperti kekasih, dan pecinta kekasih adalah seperti kekasih pula.” (Al-Ghazali,
Thya’ Ulimiddin, juz IV, halaman h. h. 301).

Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya, tidak ada yang berhak
dicintai selain Allah. Allah adalah satu-satunya yang pantas menerima cinta sejati, karena Dia
memenuhi seluruh lima kategori cinta yang telah disebutkan. Tidak ada makhluk lain yang
dapat menyamai kesempurnaan cinta Allah. Makhluk selain Allah mungkin hanya memiliki
sebagian dari kategori cinta tersebut, tetapi Allah adalah pemilik sempurna dari semuanya.
Jika seseorang masih memberikan cinta kepada selain Allah, itu menunjukkan kurangnya
pemahaman yang mendalam terhadap kebesaran dan keagungan-Nya. Pemahaman yang lebih
dalam tentang hakikat Allah akan membawa seseorang pada kesadaran bahwa hanya Allah
yang layak untuk dicintai sepenuhnya. Wallahu a'lam.

Cinta yang sempurna hanya dapat terwujud ketika seseorang menyadari bahwa Allah
adalah pusat dari segala sesuatu. Oleh karena itu, semakin seseorang mengenal Allah, semakin
besar pula cintanya kepada-Nya. Hal ini tidak hanya mencakup cinta kepada Allah sebagai
Tuhan, tetapi juga cinta kepada segala hal yang terkait dengan-Nya, seperti mencintai
Rasulullah, para ulama, dan orang-orang yang taat kepada Allah. Cinta kepada Allah bukan
sekadar emosi, tetapi sebuah bentuk penghambaan dan kesadaran akan kebesaran-Nya yang
tak terhingga.

Mencintai Karena Allah: Konsep dan Aplikasinya dalam Kehidupan Sosial
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Berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits serta Implikasinya di Kampus Universitas Islam
Zainul Hasan Genggong Probolinggo
1. Pemahaman tentang Mencintai Karena Allah
o Mahasiswa memahami cinta karena Allah sebagai bentuk kasih sayang yang
tulus tanpa pamrih, didasari oleh keimanan dan ketaatan kepada Allah.
o Konsep ini sering dikaitkan dengan ukhuwah Islamiyah, persaudaraan sejati
dalam Islam.
2. Dalil-Dalil yang Menjadi Dasar
o Sebagian besar mahasiswa mampu menyebutkan dalil dari Al-Qur'an seperti
QS. Ali Imran: 31, dan hadits tentang cinta karena Allah, seperti hadits
mengenai tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah di hari kiamat.
3. Aplikasi dalam Kehidupan Sosial
o Mahasiswa menunjukkan penerapan mencintai karena Allah melalui kegiatan
sosial, seperti membantu sesama tanpa mengharapkan imbalan, saling
menasihati dalam kebaikan, dan menjaga hubungan persaudaraan.
o Praktik ini juga terlihat dalam interaksi antara mahasiswa, dosen, dan staf di
kampus.
4. Peran Kampus Zainul Hasan Genggong
o Kampus memberikan dukungan melalui pembelajaran agama yang
mengintegrasikan nilai cinta karena Allah dalam mata kuliah dan kegiatan
ekstrakurikuler.
o Program-program keagamaan seperti halagah, kajian keislaman, dan bakti
sosial mendorong mahasiswa untuk menerapkan nilai ini.
5. Implikasi Positif di Kampus
o Tercipta suasana kampus yang harmonis dan saling mendukung, memperkuat
ukhuwah Islamiyah di antara mahasiswa.
o Mahasiswa lebih termotivasi untuk meningkatkan ibadah dan berkontribusi
positif dalam komunitas kampus.
6. Hambatan dan Tantangan
o Beberapa mahasiswa merasa sulit mengaplikasikan nilai ini secara konsisten
karena pengaruh eksternal, seperti lingkungan pergaulan yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai Islam.
o Kurangnya pemahaman mendalam pada sebagian mahasiswa tentang esensi

mencintai karena Allah.
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7. Rekomendasi
o Peningkatan program pembinaan keislaman di kampus untuk memperkuat
pemahaman dan pengamalan konsep cinta karena Allah.
o Perlu adanya evaluasi rutin terhadap efektivitas program keagamaan dalam
membentuk karakter Islami mahasiswa.
Hadits Cinta Kepada Allah
GE rsh G alll Nie A ¢ adbhall sk (g le WA ¢ GBS Lol () 08
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan
kepada kami Ali ibnu Muhammad At-Tanafisi, telah menceritakan kepada kami Abdullah
ibnu Musa ibnu Abdul A'la ibnu A'yun, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Urwah, dari Aisyah
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Tiada lain (ajaran) agama itu
melainkan cinta karena Allah dan benci karena Allah. Allah Swt. berfirman: Katakanlah, "Jika
kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku." (Ali Imran: 31)
Hadist lain:
bela A1) Caal alll 28 Ca (e O Al adle A1 s (0 G caaliall (3500 e
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Dari Ubadah bin Shamit dari Nabi shallallahu alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa
Mencintai perjumpaan dengan Allah, Allah juga mencintai perjumpaan dengannya,
sebaliknya barangsiapa membenci perjumpaan dengan Allah, Allah juga membenci
perjumpaan dengannya.” Kontan Aisyah atau sebagian isteri beliau berkomentar kami juga
cemas terhadap kematian! Nabi lantas bersabda: "Bukan begitu maksudnya, namun maksud
yang benar, seorang mukmin jika kematian menjemputnya, ia diberi kabar gembira dengan
keridhaan Allah dan karamah-Nya, sehingga tak ada sesuatu apapun yang lebih ia cintai
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daripada apa yang dihadapannya, sehingga ia mencintai berjumpa Allah, dan Allah pun
mencintai berjumpa kepadanya. Sebaliknya orang kafir jika kematian menjemputnya, ia diberi
kabar buruk dengan siksa Allah dan hukuman-Nya, sehingga tidak ada yang lebih ia cemaskan
daripada apa yang di hadapannya, ia membenci berjumpa Allah, sehingga Allah pun
membenci berjumpa dengannya.” Abu Daud dan Amru meringkasnya dari Syubah dan Said
mengatakan dari Qatadah dari Zurarah dari Sad dari Aisyah dari Nabi shallallahu alaihi
wasallam. (HR. Bukhari) [No. 6507 Fathul Bari] Shahih.

Hadist lain:
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Dari Abu Musa dari Nabi shallallahu alaihi wasallam, beliau bersabda: "barangsiapa yang
mencintai berjumpa Allah, Allah mencintai berjumpa kepadanya, sebaliknya siapa yang

membenci berjumpa dengan Allah, Allah pun membenci berjumpa dengannya. (HR. Bukhari)
[No. 6508 Fathul Bari] Shahih.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis konsep "mencintai karena Allah" yang diambil dari Al-
Qur'an dan Hadits, serta penerapannya dalam kehidupan sosial di Kampus Universitas Islam
Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Konsep mencintai karena Allah, yang mengedepankan
nilai-nilai kasih sayang, persaudaraan, dan keikhlasan, menjadi landasan dalam membangun
hubungan sosial yang harmonis. Melalui pendekatan kualitatif dan metode studi lapangan,
penelitian ini menemukan bahwa nilai mencintai karena Allah diimplementasikan dalam
berbagai aktivitas sosial di kampus, termasuk dalam kegiatan keagamaan, kerja sama
antarorganisasi, dan bakti sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai ini telah menciptakan suasana
kampus yang lebih harmonis, memperkuat ukhuwah Islamiyah, dan mendorong mahasiswa
untuk berkontribusi lebih positif dalam komunitas. Namun, terdapat tantangan dalam
konsistensi penerapan nilai ini, yang dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan kurangnya
pemahaman yang mendalam di kalangan sebagian mahasiswa.

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan program-program
keagamaan serta pembinaan karakter Islami di kampus untuk memastikan bahwa nilai-nilai
mencintai karena Allah dapat terus diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sosial, baik

di kampus maupun dalam masyarakat luas..
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